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ABSTRACT 

The purpose of research that is done is to find how the influence of the number of patients 

health BPJS against earnings RSUD Dr. Abdul Rivai Berau district . While it is expected that writer of 

function as well as are the result of this research is to be able to used to apply a theory that obtained 

to in a situation indeed that is in the field and as material information for the hospital side about the 

influence of the number of patients health bpjs against RSUD Dr. Abdul Rivai Berau district. 

Based on the results of regression analysis shows that the number of patients health bpjs 

influence give a positive response to income of the hospital RSUD Dr. Abdul Rivai Berau district .Thus 

the more patients bpjs of health the more it income of the district general hospital RSUD Dr. Abdul 

Rivai Berau district that can be accepted .The results of the analysis that a change in the number of 

patients correlation BPJS health is affecting income of the hospital dr. abdul rivai so that rise or the 

decline of patients Dr. Abdul Rivai will have the effect of large exposure to income rsud dr. abdul rivai 

berau district. 

Hypothesis accepted , it is because based on the t generate that t count & gt; t table but it only 

increases the number of patients health BPJS significantly affect the income RSUD Dr. Abdul Rivai 

Berau district . 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh jumlah pasien 

BPJS Kesehatan terhadap pendapatan RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau. Sedangkan kegunaan 

yang diharapkan penulis dari hasil penelitian ini adalah dapat digunakan untuk menerapkan teori yang 

diperoleh ke dalam situasi sesungguhnya yang terdapat di lapangan dan sebagai bahan informasi bagi 

pihak RSUD mengenai pengaruh jumlah pasien BPJS Kesehatan terhadap pendapatan RSUD dr. 

Abdul Rivai kabupaten Berau. 

Berdasarkan hasil analisis regresi menunjukkan bahwa jumlah pasien BPJS Kesehatan 

memberikan pengaruh positif terhadap pendapatan Rumah Sakit dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau. 

Dengan demikian semakin banyak pasien BPJS Kesehatan akan semakin banyak pula pendapatan 

Rumah Sakit Umum Daerah dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau yang dapat diterima. Hasil analisis 

korelasi bahwa perubahan jumlah pasien BPJS Kesehatan sangat mempengaruhi pendapatan Rumah 

Sakit dr. Abdul Rivai sehingga naik atau turunnya jumlah pasien di RSUD dr. Abdul Rivai akan 

memberikan efek yang besar terhadap pendapatan RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau. 

Hipotesis diterima, hal itu karena berdasarkan uji t menghasilkan bahwa t hitung > t tabel 

dengan demikian maka jumlah pasien BPJS Kesehatan memberikan pengaruh signifikan terhadap 

pendapatan RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kesehatan merupakan salah satu 

kebutuhan dasar setiap manusia untuk 

mencapai hidup yang sejahtera, karena segala 

aktivitas manusia tidak akan berjalan dengan 

baik apabila manusia itu sendiri tidak 

mempunyai kesehatan yang baik. Setiap negara 

pasti mempunyai cita-cita untuk menjadikan 

masyarakatnya hidup sejahtera, melalui 
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penjaminan atas kesehatan masyarakatnya.Oleh 

karena itu mendapatkan kesehatan adalah hak 

bagi setiap manusia sebagai warga masyarakat 

yang dilindungi oleh Undang Undang (UU). 

Lembaga yang menjamin tentang 

kesejahteraan sosial kesehatan itu sangatlah 

penting.Dalam negara hukum Republik 

Indonesia sistem jaminan sosial nasional 

diamanatkan dalam Pancasila terutama sila ke- 

5 yang mengakui hak asasi warga atas 

kesehatan kemudian pada Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 

juga diisyaratkan bahwa negara wajib 

memberikan kepastian perlindungan 

kesejahteraan sosial terhadap seluruh rakyat. 

 

Kemudian pada Tahun 2011 sebagai 

bentuk tindak lanjut perhatian pemerintah maka 

dikeluarkanlah Undang-Undang Nomor 24 

Tahun 2011 tentang badan penyelenggara 

jaminan sosial yang didalamnya menjelaskan 

bahwa Badan Pelayanan Jaminan Sosial (BPJS) 

terdiri dari BPJS kesehatan dan BPJS 

ketenagakerjaan. Dimana Iuran peserta kelas 1 

dan kelas 2 sebesar Rp59.500 dan Rp42.500 

sedangkan kelas 3 sebesar Rp25.500. 

Kemudian untuk mengikat pesertanya 

dijelaskan dalam pasal 14 UU No.24 Tahun 

2011 yang berbunyi “Setiap orang, termasuk 

orang asing yang bekerja paling singkat 6 

(enam) bulan di Indonesia, wajib menjadi 

peserta program Jaminan Kesejahteraan 

Nasional”.Jaminan kesehatan nasional yang 

diselenggarakan oleh BPJS Kesehatan telah 

mulai di implementasikan sejak 1 Januari 2014. 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)dr. 

Abdul Rivai Kabupaten Berau sebagai salah 

satu fasilitas kesehatan yang memberikan 

pelayanan kesehatan kepada peserta BPJS 

Kesehatan, merupakan rumah sakit yang 

menerapkan sistem pengelolaan keuangan 

Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) 

dimana tuntutan kemandirian dalam memenuhi 

kebutuhan biaya operasional sangat diutamakan 

dengan harapan akan mengurangi beban 

anggaran pemerintah. Tuntutan ini yang 

menjadikan pihak rumah sakit terus berupaya 

meningkatkan pendapatannya, salah satunya 

adalah pendapatan dari pelayanan kesehatan 

terhadap peserta BPJS Kesehatan. 

RSUD dr. Abdul Rivai merupakan rumah 

sakit yang telah lama berdiri di Kabupaten 

Berau, dimana saat ini sedang berkembang 

dengan jumlah kunjungan terus meningkat 

setiap harinya. Dengan semakin meningkatnya 

kunjungan pasien, pendapatan rumah sakit juga 

akan ikut meningkat.  

 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam 

penelitian ini penulis mengangkat judul 

“Pengaruh Jumlah Pasien BPJS Kesehatan 

Terhadap Pendapatan RSUD dr. Abdul 

Rivai Kabupaten Berau”. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul dan latar belakang 

yang telah penulis kemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalahnya yaitu “Apakah 

Jumlah Pasien BPJS Kesehatanberpengaruh 

terhadap pendapatan RSUD dr. Abdul Rivai 

Kabupaten Berau” ? 

 

Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh jumlah pasien 

BPJS Kesehatan terhadap pendapatan RSUD 

dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kajian Teori 

Pengertian Ekonomi Pembangunan 

Mengenaipengertian pembangunan, para 

ahli memberikan definisi yang bermacam-

macam.Istilah pembangunan bisa saja diartikan 

berbeda antara satu orang dengan orang 

lainnya, antara daerah yang satu dengan daerah 

yang lainnya, negara yang satu dengan negara 

yang lainnya. Namun secara umum terdapat 

suatu kesepakatan bahwa pembangunan 

merupakan proses untuk melakukan perubahan 

(Riyadi dan Deddy Supriyadi Bratakusumah, 

2005:135). 

Pembangunan menurut Nugroho dan 

Rochman Dahuri (2004:53) dapat diartikan 

sebagai suatu upaya yang terkoordinasi untuk 

menciptakan alternatif yang lebih banyak 
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secara sah kepada setiap warga negara untuk 

memenuhi dan mencapai aspirasinya yang 

paling manusiawi.Sedangkan menurut Tikson 

(2005:122), pembangunan nasional dapat pula 

diartikan sebagai transformasi ekonomi, sosial 

dan budaya secara sengaja melalui kebijakan 

dan strategi menuju arah yang diinginkan. 

Analisa pembangunan ekonomi atau lebih 

dikenal dengan ekonomi pembangunan 

(development economic), merupakan cabang 

ilmu ekonomi yang khusus membahas 

mengenai masalah-masalah pembangunan di 

negara yang sedang berkembang.Tujuan dari 

analisanya adalah untuk menelaah faktor-faktor 

yang menimbulkan keterlambatan 

pembangunan ekonomi di negara-negara 

sedang berkembang dan selanjutnya 

mengemukakan cara-cara pendekatan yang 

dapat ditempuh untuk mengatasi masalah-

masalah yang dihadapi sehingga dapat 

mempercepat jalannya pembangunan ekonomi 

di negara-negara sedang berkembang. 

Beberapa pengertian dan definisi 

pembangunan ekonomi menurut para ahli : 

Pembangunan ekonomi adalah suatu 

proses yang bersifat multidimensional yang 

melibatkan kepada seluruh perubahan besar 

baik terhadap perubahan struktur ekonomi, 

perubahan sosial, mengurangi kemiskinan, 

mengurangi ketimpangan (disparitas) dan 

pengangguran (Todaro, 2008:125).  

 

Pengertian Pelayanan Publik 

 Pelayanan adalah upaya untuk 

membantu menyiapkan, menyediakan, atau 

mengurus keperluan orang. Pelayanan juga 

merupakan proses pemenuhan kebutuhan 

melalui aktifitas orang lain secara langsung. 

Pelayanan yaitu usaha melayani kebutuhan 

orang lain dengan memperoleh imbalan 

(uang/jasa). Pelayanan dapat diartikan sebagai 

kemudahan yang diberikan sehubungan dengan 

jual beli barang/jasa. 

Menurut pendapat  Ratminto dan Atik 

Septi Winarsih (2010:2)  dalam skripsi (Winarti 

Yabu, 2017) Pelayanan adalah suatu aktifitas 

atau serangkaian aktifitas yang bersifat tidak 

kasat mata (tidak dapat diraba) yang terjadi 

sebagai akibat adanya interaksi antara 

konsumen dengan karyawan atau hal-hal lain 

yang disediakan oleh perusahaan pemberi 

pelayanan yang dimaksudkan untuk 

memecahkan permasalahan 

konsumen/pelanggan. 

 Dwiyanto (2005:6) mengemukakan 

bahwa “Pelayanan publik dapat menyangkut 

bidang kesehatan, kesejahteraan sosial, gizi dan 

masih banyak lagi yang laiinnya. Sedangkan 

menurut Kurniawan (2005:6) pelayanan publik 

adalah pemberian pelayanan (melayani) 

keperluan orang lain atau masyarakat yang 

mempunyai kepentingan pada organisasi itu 

sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang 

telah ditetapkan. 

 

Pengertian Pasien 

Pasien atau pesakit adalah seseorang yang 

menerima perawatan medis, kata pasien dari 

bahasa Indonesia analog dengan kata patient 

dari bahasa Inggris, patient diturunkan dari 

bahasa Latin yaitu patiens yang memiliki 

kesamaan arti dengan kata kerja pati yang 

artinya "menderita", orang sakit (yang dirawat 

dokter), penderita (sakit). Dalam Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 

2004 tentang Praktik Kedokteran menyebutkan 

bahwa pasien adalah setiap orang yang 

melakukan konsultasi masalah kesehatannya 

untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang 

diperlukan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

 

Pengertian BPJS Kesehatan 

Jaminan kesehatan adalah suatu program 

Pemerintah dan masyarakat/rakyat dengan 

tujuan memberikan kepastian jaminan 

kesehatan yang menyeluruh bagi setiap rakyat 

Indonesia agar penduduk Indonesia dapat hidup 

sehat, produktif, dan sejahtera (Naskah 

akademik UU SSJN).  

Jaminan sosial adalah perlindungan yang 

diberikan oleh masyarakat bagi anggota-

anggotanya untuk resiko-resiko atau peristiwa-

peristiwa tertentu dengan tujuan, sejauh 

mungkin, untuk menghindari peristiwa-

peristiwa tersebut yang dapat mengakibatkan 



ECO-BUILD; Economy Bring Ultimate Information All About Development Journal 

EISSN: 2620-5416 

PISSN: 2622-5336 

 

Volume 2, No.2, Oktober 2018. Hal. 45 

 

hilangnya atau turunya sebagian besar 

penghasilan, dan untuk memberikan pelayanan 

medis dan/atau jaminan keuangan terhadap 

konsekuensi ekonomi dari terjadinya peristiwa 

tersebut, serta jaminan untuk tunjangan 

keluarga dan anak. Secara singkat jaminan 

sosial diartikan sebagai bentuk perlindungan 

sosial yang menjamin seluruh rakyat agar dapat 

mendapatkan kebutuhan dasar yang layak. 

 

Pengertian Pendapatan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

pengertian pendapatan adalah hasil kerja (usaha 

dan sebagainya). Pengertian pendapatan 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

merupakan definisi pendapatan secara 

umum.Pada perkembangannya, pengertian 

pendapatan memiliki penafsiran yang berbeda-

beda tergantung dari latar belakang disiplin 

ilmu yang digunakan untuk menyusun konsep 

pendapatan bagi pihak-pihak tertentu. 

Pendapatan memiliki pengertian yang 

bermacam-macam tergantung dari sisi mana 

untuk meninjau pengertian pendapatan tersebut

 . Pendapatan merupakan 

hasil yang diperoleh dari kegiatan - kegiatan 

perusahaan dalam suatu periode. Pendapatan 

timbul dari peristiwa ekonomi antara lain 

penjualan barang, penjualan jasa, penggunaan 

aktiva perusahaan oleh pihak lain yang 

menghasilkan bunga, royalti dan dividen. 

Pendapatan merupakan jumlah yang 

dibebankan kepada langganan atas barang dan 

jasa yang dijual, dan merupakan unsur yang 

paling penting dalam sebuah perusahaan, 

karena pendapatan akan dapat menentukan 

maju-mundurnya suatu perusahaan. Oleh 

karena itu perusahaan harus berusaha 

semaksimal mungkin untuk memperoleh 

pendapatan yang diharapkannya.Pendapatan 

pada dasarnya diperoleh dari hasil penjualan 

produk atau jasa yang diberikan. 

Menurut Skousen, Stice (2010:161), 

menjelaskan definisi pendapatan adalah sebagai 

berikut : “Revenue are inflows or other 

enhancements of assets of an entity or 

settlements of its liabilities (or acombination of  

both) from delivering or producing goods, 

rendering services, orcarrying out other, 

activities that constitute the entity’s on going 

major or central operations”. 

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan adalah arus masuk atau 

penyelesaian kewajiban (atau kombinasi 

keduanya) dari pengiriman atau produksi 

barang, memberikan jasa atau melakukan 

aktivitas centra yang sedang berlangsung. 

Menurut struktur atas legislasi islam, 

pendapatan yang berhak diterima, dapat 

ditentukan melalui dua metode. Metode 

pertama adalah ujrah (kompensasi, imbal jasa, 

upah), sedangkan yang kedua adalah bagi 

hasil.Seorang pekerja berhak meminta sejumlah 

uang sebagai bentuk kompensasi atas kerja 

yang dilakukan. 

 

Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan  

Dalam pendapatan ada dua unsur yang 

digunakan yaitu unsur penerimaan dan 

pengeluaran dari pelayanan jasa kesehatan yang 

ada di Rumah Sakit. Penerimaan adalah hasil 

perkalian jumlah produk total dengan satuan 

harga jual, sedangkan pengeluaran atau biaya 

yang dimaksudkan sebagai nilai penggunaan 

sarana produksi dan lain-lain yang dikeluarkan 

pada proses produksi tersebut. 

Proses Pendapatan terdapat dua konsep yang 

erat hubungannya dengan proses pendapatan, 

yakni konsep proses pembentukan pendapatan 

(Earning Process) dan proses realisasi 

pendapatan (Realization Process). 

1.  Proses Pembentukan Pendapatan  

(Earning Process) 

Proses pembentukan pendapatan 
(Earning Process) adalah suatu konsep tentang 
terjadinya pendapatan. Konsep ini berdasarkan 
pada asumsi bahwa semua kegiatan operasi 
yang diperlukan dalam rangka mencapai hasil 
akan selalu memberikan kontribusi terhadap 
hasil akhir pendapatan berdasarkan 
perbandingan biaya yang terjadi sebelum 
perusahaan tersebut melakukan kegiatan 
produksi. 
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2. Proses Realisasi Pendapatan 

(Realization Process) 

Proses realisasi pendapatan (Realization 
Process) adalah proses pendapatan yang 
terhimpun atau terbentuk sesudah produk 
selesai dikerjakan dan terjual atas kontrak 
penjualan. Proses realisasi pendapatan 
(Realization Process) dimulai sejak tahap 
terakhir kegiatan produksi yaitu pada saat 
barang atau jasa dikirimkan atau diserahkan 
kepada pelanggan 

Kajian Empiris 

Sebagai bahan referensi dan rujukan 

terhadap analisis penelitian ini, maka disajikan 

beberapa hasil dari penelitian terdahulu 

diantaranya oleh. 

Agustiansyah (2015), Pengaruh Jumlah 

Pasien Terhadap Tingkat Pemakaian Jamkesda 

Pada RSUD dr. Abdul Rivai Di Kabupaten 

Berau”. Hasil penelitian berdasarkan analisis 

regresi diperoleh persamaan : Y = 1.63.007 + 

(51,40) (X). Nilai b positif, berarti peningkatan 

jumlah pasien akan meningkatkan jumlah 

penggunaan jamkesda pelayanan kesehatan 

RSUD dr. Abdul Rivai di Kabupaten Berau. 

Hasil korelasi 0,55 yang berarti pengaruh 

jumlah pasien cukup kuat terhadap 

penggunaanjamkesda pelayanan kesehatan 

RSUD dr. Abdul Rivai di Tanjung Redeb 

Kabupaten Berau. Sedangkan koefisien 

determinasi (  sebesar 0,30% artinya bahwa 

30% naik turunnya peneriman retribusi 

pelayanan kesehatan akan dipengaruhi oleh 

jumlah pasien. Pengujian t, diperoleh t hitung < 

t tabel, sehingga pengaruh jumlah pasien 

terhadap penggunaan jamkesda pelayanan 

kesehatan di RSUD dr Abdul RivaiTanjung 

Redeb kurang signifikan atau tidak berarti. 

Kerangka Pikir Penelitian  

Kerangka berfikir yang akan 

dikemukakan  dalam penelitian ini, berdasarkan 

pada landasan teori yang relevan dan memiliki 

keterkaitan dengan variabel yang menjadi 

obyek penelitian. Selain kerangka berfikir 

tersebut juga merupakan dasar pemikiran dari 

penelitian yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini. 

Jumlah pasien BPJS Kesehatan 

merupakan banyaknya pasien yang 

mengunakan pelayanan BPJS Kesehatan di 

RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau. 

Secara teoritis besarnya jumlah pasien akan 

berpengaruh terhadap jumlah pendapatan yang 

akan diterima RSUD dr. Abdul Rivai 

pertahunnya. Berdasarkan prosisi maka 

kerangka berpikir tentang pengaruh jumlah 

pasien BPJS (Variabel X) terhadap pendapatan 

RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau 

(Variabel Y) dapat digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 
 

Hipotesis 

Dalam hal ini penulis memberikan hipotesis 

pada penelitian ini dimana “Diduga, Jumlah 

Pasien BPJS Kesehatan berpengaruh secara 

signifikan terhadap pendapatan RSUD dr. 

Abdul Rivai Kabupaten Berau”. 

 

METODE PENELITIAN  

Definisi Operasional  

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif 

yaitu dimana dalam penelitian ini untuk 

memperoleh data berupa angka dari hasil uji 

kedua variabel penelitian yang akan diteliti dari 

sampel yang telah disiapkan. Salah satu unsur 

penting dalam penelitian yang dapat 

mempermudah dalam menentukan arah dan 

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian 

adalah definisi operasional 

Adapun definisi operasional dalam 

penelitian ini dengan judul“Pengaruh Jumlah 

Pasien BPJS Kesehatan Terhadap Pendapatan 

RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau” 

sebagai berikut: 

1. RSUD dr. Abd Rivai merupakan Rumah 

Sakit Umum milik Pemerintah Kabupaten 

Berau. RSUD dr. Abdul Rivai berlokasi 
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di jalan Pulau Panjang No. 276 

Kelurahan Gunung panjang Kecamatan 

tanjung Redeb. 

2. Pasien BPJS Kesehatan yang dimaksud 

adalah pasien yang terdaftar menjadi 

anggota BPJS Kesehatan di Kabupaten 

Berau dan telah memenuhi kriteria untuk 

memperoleh tanggungan biaya kesehatan 

dari BPJS. 

3. Jumlah Pasien BPJS Kesehatan yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

jumlah pasien Tahun 2014, 2015 dan 

2016, yang menggunakan jasa pelayanan 

kesehatan di RSUD dr. Abdul Rivai 

Kabupaten Berau dengan menggunakan 

BPJS Kesehatan.    

4. Pendapatan Rumah Sakit Umum Daerah 

dr. Abdul Rivai yang dimaksud adalah 

aliran kas masuk RSUD dr. Abdul Rivai 

Kabupaten Berau yang diperoleh dari 

penyelenggaraan  pelayanan BPJS 

Kesehatan selama 3 Tahun. 

 

Unit Analisis, Populasi dan Sampel  

1. Unit Analisis  

 Unit analisis penelitian ini difokuskan 

pada usaha untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh jumlah pasien BPJS Kesehatan 

terhadap pendapatan RSUD dr. Abdul 

Rivai Kabupaten Berau, yang beralamat 

di Jalan Pulau Panjang No. 276 

Kelurahan Gunung panjang Kecamatan 

Tanjung Redeb .   

 

 

2. Populasi 

Sebelum dikemukakan tentang populasi 

didalam penelitian ini terlebih dahulu 

penulis ketengahkan menurut pengertian 

para ahli diantaranya adalah menurut 

Sutrisno Hadi (2008:182), populasi 

adalah seluruh obyek yang dimaksud 

untuk diteliti, populasi dibatasi oleh 

sebuah obyek atau individu yang paling 

sedikit mempunyai sifat yang sama. 

 

Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang dipergunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah 

data yang dikumpulkan dan diolah oleh peneliti 

dan langsung diperoleh dari objek yang diteliti, 

melalui wawancara langsung dengan pasien 

pengguna BPJS Kesehatan 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode penelitian lapangan 

dan penelitian kepustakaan. 

a. Penelitian lapangan (field work 

research), 

b. Penelitian kepustakaan (library 

research), 

Alat Analisis  

Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain (Bogdan dalam Sugiyono, 

2013:244). 

Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Regresi linier sederhana, digunakan 

untuk mengetahui arah pengaruh jumlah pasien 

BPJS kesehatan terhadap pendapatan RSUD dr. 

Abdul Rivai, dihitung dengan rumus sebagai 

berikut Sugiyono (2005: 204) :  

Y = (a) + (b) (X) 

 Dimana : 

Y  =  Pendapatan (RSUD dr.Abdul Rivai)  

a   =  Konstanta, yaitu nila Y, pada saat X = 0 

b   =  Koefisien regresi 

X  =  Jumlah Pasien BPJS Kesehatan 

Nilai a dan b pada persamaan regresi dihitung 

dengan rumus dibawah ini : 

 

 

1. Koefisien korelasi linear sederhana (r) 

digunakan untuk mengetahui kuat 

lemahnya pengaruh jumlah pasien BPJS 
terhadap pendapatan RSUD dr. Abdul Rivai 
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Kabupaten Berau, di formulasikan dengan 

rumus: 

r  

Sumber : (Sugiyono: 183) 

 

2. Untuk menguji signifikan 

atautidaknya pengaruh jumlah pasien BPJS 

kesehatan terhadap pendapatan RSUD dr. 

Abdul Rivai dengan menggunakan uji t 

pada tingkat keyakinan sebesar 95% dengan 

derajat kebebasan n - 2 yang dirumuskan 

sebagai berikut:    

 
Dimana : 

Th = thitung 

Sb =Standarderrordarikoefisien regresi 

Sumber : (Sugiyono: 292) 

Adapun untuk mengetahui nilai Sb 

(standard error dari koefisien regresi) yaitu 

dengan rumus berikut: 

 

Sedangkan untuk mengetahui nilai Se 

(standard error ofestimate) yaitu dengan rumus 

berikut: 

 

Nilai thasil hitungan tersebut( ) selanjutnya 

dibandingkan dengan nilai  t yang ada pada 

daftar tabel(t ), dengan ketentuan: 

a. Apabil nilai thasil hitungan lebih besar 

dari pada nilai t pada tabel (th >t ), maka 

hipotesis yang diajukan penulis diterima. 

Sebaliknya apabila nilai t hasil hitungan lebih 

kecil dari atau sama dengan nilai t pada tabel( 

th≤tt), maka hipotesis yang diajukan penulis 

ditolak. 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)dr. 

Abdul Rivai merupakan rumah sakit milik 

pemerintah Kabupaten Berau yang didirikan 

pada tahun 1968 dengan nama RSUD 

Kabupaten Berau. Pada tahun 1974 rumah sakit 

tersebut dipindahkan ke 

Batumiang di jalan Pulau SambitTanjung 

Redeb dengan menempati eks gedung Kantor 

Bupati  Berau. Dengansemakin bertambahnya 

jumlah pasien yang harus dilayani maka pada 

bulan juni 1986 rumah 

sakitdipindahkan kembali untuk menempati ge

dung baru di jalan pulau panjang. 

Pada tahun 1990 dengan Keputusan Bupati 

Kepala Daerah Kabupaten Berau Nomor 203 

tahun 1990 tanggal 27juli 1990 ditetapkannama 

RSUD dr. Abdul Rivai sebagai pengganti nama 

RSUDKabupaten Berau. Sifat bisnis rumah 

sakit adalah sosio ekonomi atau not to 

profit dan lebih menekankan pada pelayanan 

sosial kepada masyarakat 

tidak mampu dan sekaligus sebagai pusat pelay

anan kesehatan. 

 

Data Hasil Penelitian  

Jumlah Pasien Pelayanan BPJS Kesehatan 

di RSUD dr. Abdul Rivai 
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Jumlah PendapatanRSUD dr. Abdul Rivai 

Dari Layanan Pasien BPJS Kesehatan 

 

 
 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan menganalisis data - 

data yang diperoleh dari hasil kegiatan 

penelitian yang dilakukan untuk menjawab 

permasalahan dan membuktikan hipotesis yang 

telah diajukan sebelumnya, langkah yang akan 

ditempuh adalah melakukan analisis guna 

mengetahui apakah jumlah pasien BPJS 

Kesehatan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap pendapatan RSUD di 

RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau. Alat 

analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

dan analisis korelasi yang kemudian diuji 

dengan menggunakan Uji t.Analisis regresi 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (jumlah pasien BPJS Kesehatan) 

terhadap variabel dependen (pendapatan RSUD 

dr. Abdul Rivai). 

Tabel 5.  Bantu statistik analisis pengaruh 

jumlah pasien BPJS Kesehatan  

        terhadap pendapatan Rumah Sakit dr. 

Abdul Rivai Kabupaten Berau 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut maka nilai a dan b 

dapat ditentukan sebagai berikut : 

 b =  

 

b =  

 

 b =   

 

 b =  

 

 b =  

 

Sedangkan nilai a = 

 

a = Y – b (X) 

a = 1.712,17  -  (189,99) .(11,83)  

a = 1.712,17  -  2.247,58 

a = - 535,41 

 



ECO-BUILD; Economy Bring Ultimate Information All About Development Journal 

EISSN: 2620-5416 

PISSN: 2622-5336 

 

Volume 2, No.2, Oktober 2018. Hal. 50 

 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh 

persamaan regresi sederhana : 

Y = (a) + (b) (X) 

Y = 1,707+ (36,76) (X) 

Y = - 535,41 + 189,99 (X) 

 

Untuk menghitung kuat lemahnya 

hubungan antara jumlah pasien BPJS 

Kesehatan dengan pendapatan Rumah Sakit dr. 

Abdul Rivai Kabupaten Berau, maka kita 

gunakan analisis korelasi, yaitu : 

r =  

 

r=  

 

r=  

 

r =  

 

r =  

r = 0,97 

Sedangkan untuk mengetahui berapa 

persen pengaruh jumlah pasien terhadap 

pendapatan Rumah Sakit Dr. Abdul Rivai 

Kabupaten Berau dipergunakan koefisien 

determinasi sebagai berikut :   

( ) =  

 

= 0,94 atau 94 % 

  

Selanjutnya untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan yaitu dengan menggunakan 

pengujian Uji t, melalui langkah-langkah 

sebagai berikut :    

 

  

  =     =    =  62,98 

 

Setelah diketahui Se (kesalahan estimasi), 

berikutnya dapat ditentukan nilai Sb (kesalahan 

koefisien regresi) yaitu sebagai berikut: 

 

 
 

 
  

 
 

 
 

 =   = 10,67 

 

Berikut setelah diketahui Sb (standard 

error dari koefisien regresi), maka dapat 

ditentukan besarnya t hitung, yaitu : 

 

 

Pembahasan 

Untuk melihat bagaimana pengaruh 

jumlah pasien BPJS Kesehatanterhadap 

pendapatan RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten 

Berau, maka perlu ditunjang dengan adanya 
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analisis regresi. Analisis regresi adalah suatu 

analisis untuk melihat sejauh mana pengaruh 

jumlah pasien BPJS Kesehatan terhadap 

pendapatan Rumah Sakit dr. Rivai Kabupaten 

Berau. 

Untuk melihat berapa besar pengaruh 

secara parsial kedua variabel jumlah pasien 

terhadap pendapatan Rumah Sakit dr. Abdul 

Rivai di Kabupaten Berau, maka persamaan 

regresinya sebagai berikut :  

Y = (a) + (b) (X) 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

persamaan : 

Y = - 535,41 + 189,99 (X) 

 

Dari analisis di atas tersebut  nilai b 

positif, berarti pengaruh antara jumlah pasien 

BPJS Kesehatan dengan pendapatan Rumah 

Sakit dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau searah. 

Dengan demikian peningkatan jumlah pasien 

BPJS Kesehatan akan mengakibatkan 

peningkatan pendapatan rumah sakit dan 

sebaliknya penurunan jumlah pasien BPJS 

Kesehatan akan mengakibatkan penurunan 

pendapatan rumah sakit pula.  

Untuk menghitung kuat lemahnya 

hubungan antara jumlah pasien BPJS 

Kesehatan dengan pendapatan Rumah Sakit dr. 

Abdul Rivai Kabupaten Berau, maka kita 

gunakan analisis korelasi. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh besarnya koefisien 

korelasi (r) Koefisien korelasi ( R ) = 0,97 yang 

berarti bahwa variabel jumlah pasien BPJS 

kesehatanberpengaruh terhadap pendapatan 

Rumah Sakit Dr. Abdul Rivai Kabupaten 

Berau.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Dari Hasil penelitian hasil analisis dan 

pembahasan bab sebelumnya, maka yang dapat 

penulis simpulkan, yaitu sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis regresi 

menunjukkan bahwa jumlah pasien BPJS 

Kesehatan memberikan pengaruh positif 

terhadap pendapatan Rumah Sakit dr. Abdul 

Rivai Kabupaten Berau. Dengan demikian 

semakin banyak pasien BPJS Kesehatan 

akan semakin banyak pula pendapatan 

Rumah Sakit Umum Daerah dr. Abdul Rivai 

Kabupaten Berau yang dapat diterima. 

2. Berdasarkan hasil analisis korelasi bahwa 

perubahan jumlah pasien BPJS Kesehatan 

sangat mempengaruhi pendapatan Rumah 

Sakit dr. Abdul Rivai sehingga naik atau 

turunnya jumlah pasien di RSUD dr. Abdul 

Rivai akan memberikan efek yang besar 

terhadap pendapatan RSUD dr. Abdul Rivai 

Kabupaten Berau. 

3. Hipotesis diterima, hal itu karena 

berdasarkan uji t menghasilkan bahwa t 

hitung > t tabel dengan demikian maka 

jumlah pasien BPJS Kesehatan memberikan 

pengaruh signifikan terhadap pendapatan 

RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau 

 

 

 

 

Saran 

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan, 

dapat disajikan beberapa saran-saran yaitu 

sebagai berikut :  

1. Perlunya pihak Rumah Sakit dr. Abdul Rivai 

Kabupaten Berau lebih meningkatkan 

kualitas dan pelayanan kesehatan agar 

jumlah pasien BPJS Kesehatan dapat 

terbentuk semakin kuat sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan RSUD dr. Abdul 

Rivai Kabupaten Berau.  

2. Pihak Rumah Sakit diharapkan memberikan 

informasi yang relevan dalam kaitannya 

dengan pembahasan yang diajukan demi 

kemajuan dan keberhasilan Rumah Sakit dr. 

Abdul Rivai Kabupaten Berau.  

3. Kebijakan yang dapat diambil pemerintah 

yaitu kebijakan yang dapat mendukung 

layanan BPJS Kesehatan di Rumah Sakit 

Umum Daerah Kabupaten Berau demi 

tercapainya program Kesehatan serta 

Peingkatan Pendapatan Rumah Sakit.  
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